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 Abstract: The main problem faced by social media 

account managers of entertainment news portals is 

ensuring that the content produced is entertainment 

and a reference for followers in increasing digital 

literacy interest. This study will analyze celebrity news 

posts produced by the @pojoksatu.id channel via 

Facebook social media accounts for the period 

October-December 2024. Using a descriptive 

qualitative approach, researchers will focus on 

analyzing 100 posts of images, videos, and interactive 

content. This study will use framing theory to 

understand how social media account managers 

construct reality through celebrity content produced 

on the @pojoksatu.id account. Researchers determine 

indicators of public interaction and expectations 

towards the framing of @pojoksatu.id content by 

observing the number of likes, comments, and views. 

This data shows the interaction of followers with 

celebrity posts with the themes of polygamy and 

lifestyle, which illustrates the level of audience 

engagement with the content. For the polygamy 

theme, which recorded 3.4k likes, 88 comments, and 

668k views, it is included in the Video Interactivity 

indicator. This content, which raises controversial 

issues such as polygamy, shows how the audience 

responds with a high level of engagement, reflecting 

the formation of public discourse through media 

framing. On the other hand, Nissa Sabyan's lifestyle 

theme, with 334k views, 2.3k likes, and 1.3k comments, 

is included in the Copywriting Poster Public Response 

Indicator. Although this content is static, the use of 

effective copywriting in the poster has succeeded in 

triggering a positive response and curiosity from the 

audience, reflecting how message framing can 

influence public expectations and encourage further 

interaction. Both show how framing theory, through 

word choice and narrative, shapes the way audiences 

view and respond to issues raised in the content. The 

results of this study indicate that celebrity content not 
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only functions as entertainment, but also as an 

important tool for increasing digital literacy among 

followers, especially on widely used social media 

platforms. Interesting celebrity creative content posts, 

especially in the form of videos, get audience 

responses and show an interest in digital literacy 

towards issues surrounding celebrities on the 

@pojoksatu.id account. This study provides insight 

for followers of social media portal media in 

designing content framing that has an impact on 

followers' digital literacy so as to provide education 

on the latest issues surrounding celebrities. 

 

PENDAHULUAN  
 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Perkembangan ini seiring dengan 

munculnya berbagai platform digital dan media sosial yang semakin mempermudah akses 

masyarakat terhadap informasi. Menurut Kurniawan (2019), perkembangan pesat teknologi 

informasi di Indonesia tidak hanya mendorong akses informasi yang lebih cepat dan efisien, tetapi 

juga mengubah pola komunikasi dan interaksi sosial masyarakat, terutama melalui media sosial. 

Pada tahun 2021, terdapat sekitar 202,6 juta pengguna internet di Indonesia, dengan lebih dari 37 

juta pengguna internet baru yang tercatat pada tahun tersebut, yang menunjukkan penetrasi internet 

yang semakin luas di kalangan masyarakat (Krippendorff, 2018). 

Menurut Howards dan Parks (2012), media sosial merupakan sebuah media yang terdiri 

dari tiga bagian, yakni infrastruktur suatu informasi, instrumen pesan, dan pengguna media sosial. 

Media sosial merupakan jenis media yang sangat efektif untuk menyebarkan informasi, karena 

memiliki dinamika sosial yang tinggi, sehingga sangat memungkinkan bagi sesama pengguna 

media sosial untuk melakukan komunikasi yang bersifat terbuka. Di era digital saat ini, media 

sosial telah menjadi platform utama bagi individu dan organisasi untuk berinteraksi dan 

menyebarkan informasi (Howards & Parks, 2012). Salah satu bentuk media sosial yang sangat 

berpengaruh adalah Facebook, yang digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk selebriti, untuk 

menjangkau penggemar dan audiens mereka. Dalam konteks ini, analisis konten selebriti di 

Facebook @pojoksatu.id menjadi penting untuk memahami pengaruhnya terhadap literasi digital 

pengikut. 

@pojoksatu.id dikenal sebagai platform berita yang menggabungkan elemen informasi 

dengan gaya penyampaian yang menarik. Salah satu strategi yang digunakan adalah memanfaatkan 

konten selebriti untuk menarik perhatian pengguna. Konten kreatif yang menghadirkan kehidupan 

selebriti tidak hanya menjadi daya tarik utama, tetapi juga memengaruhi tingkat keterlibatan 

(engagement) dan pola konsumsi informasi digital oleh para followers. Literasi digital mencakup 

kemampuan seseorang untuk menemukan, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi dari berbagai sumber digital (Rennie & McKibbin, 2014). Dalam konteks ini, konten 

selebriti dapat menjadi pintu masuk untuk meningkatkan literasi digital, tetapi juga berpotensi 

menciptakan ketergantungan pada konten ringan yang kurang substansial. Oleh karena itu, analisis 

terhadap strategi media kreatif dan dampaknya terhadap minat literasi digital followers Facebook 

@pojoksatu.id menjadi relevan untuk dilakukan. Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

konten selebriti yang diunggah oleh @pojoksatu.id memengaruhi minat literasi digital audiens. 
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Jumlah karakter dalam setiap pos juga mempengaruhi efektivitas komunikasi di media 

sosial. Menurut Arifin (2021), penggunaan kata-kata yang singkat namun padat dapat 

meningkatkan daya tarik pesan yang disampaikan. Dalam konteks pemasaran, strategi copywriting 

yang baik sangat penting untuk menarik perhatian audiens dan mendorong mereka untuk 

berinteraksi dengan konten (Putra et al., 2023).  

Selebriti yang menggunakan teknik penulisan naskah yang efektif dapat menciptakan 

ekspektasi publik yang lebih tinggi terhadap konten mereka. Rata-rata jumlah komentar pada 

konten yang bersifat interaktif, seperti kuis atau tanya jawab, mencapai 3.5k komentar per 

postingan. Menurut Rakhmawati dan Prabowo (2020), Tingginya interaksi pengguna pada konten 

interaktif dapat memperdalam pemahaman audiens terhadap informasi yang disajikan. Ini 

menunjukkan bahwa konten yang mendorong partisipasi aktif dapat berkontribusi pada 

peningkatan literasi digital. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan 

media, terutama melalui platform media sosial. Salah satu platform yang memiliki pengaruh besar 

adalah Facebook, yang menjadi tempat bagi berbagai jenis konten, termasuk konten selebriti. 

Dalam konteks ini, konten selebriti tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat 

berperan sebagai alat edukasi, khususnya dalam meningkatkan literasi digital di kalangan 

pengikutnya. Facebook, sebagai platform yang memiliki jumlah pengguna yang sangat besar, 

menjadi saluran utama bagi penyebaran konten kreatif yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

pemahaman audiens terhadap teknologi dan informasi digital (Yulianto & Suryana, 2020). 

Penelitian ini menggunakan teori framing untuk menganalisis kandungan konten berita 

yang di posting di media sosial @pojoksatu.id. Faturachman & Anggrayni (2022) dalam 

penelitiannya menjelaskan bagaimana pesan-pesan dalam video dan poster disusun untuk 

menggiring persepsi audiens sesuai dengan postingan berita yang diterbitkan. Dalam konteks ini, 

framing tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian audiens, tetapi juga untuk membentuk 

pemahaman audiens tentang isu yang disampaikan. 

Proses  framing  berkaitan  dengan proses peliputan  berita  mulai dari pemilihan engle 

berita hingga penulisan berita naskah. Framing juga berhubungan dengan rutinitas yang ada pada 

organisasi  media tersebut. Pembingkaian  sebuah beritabergantung padakebiasaan  sebuah institusi 

media  secara  langsung  maupuntidak, bukan  hanya  pada  wartawannya saja.  Ini menjadi faktor 

adanya pembingkaian  peristiwa dalam berita (Febriyanti & Karina, 2021). 

Teori framing dari Entman (1993) digunakan untuk menganalisis bagaimana pesan-pesan 

dalam video dan poster disusun untuk mempengaruhi persepsi audiens terhadap literasi digital. 

Dalam konteks ini, framing tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian audiens, tetapi juga 

untuk membentuk pemahaman audiens tentang isu yang disampaikan, yang dalam hal ini adalah 

literasi digital. 

1. Video menggunakan framing untuk memvisualisasikan pesan dan menjadikannya lebih 

mudah dipahami serta diingat oleh audiens. Dalam penelitian ini, framing dalam video tidak 

hanya membantu mengomunikasikan literasi digital, tetapi juga menciptakan interaktivitas 

yang lebih intens antara selebriti dan audiens. Keterlibatan yang tinggi di media sosial 

menunjukkan bahwa video framing dapat mengoptimalkan pengaruh audiens dalam 

membentuk persepsi mereka terhadap topik yang dibahas (Hidayati & Rahmawati, 2019). 

2. Copywriting poster, di sisi lain, memanfaatkan framing dalam bentuk kata-kata dan desain 

visual untuk menyusun pesan yang langsung mengenai audiens. Meskipun interaktivitasnya 

lebih rendah dibandingkan dengan video, respons publik terhadap poster menunjukkan 

bahwa framing dalam teks dan desain visual mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
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minat untuk terlibat lebih jauh dengan materi yang disampaikan Rakhmawati dan Prabowo 

(2020). 

Akun media @pojoksatu.id merupakan salah satu akun media sosial yang memanfaatkan 

platform Facebook untuk menyebarkan konten kreatif, termasuk yang melibatkan selebriti. Dalam 

beberapa tahun terakhir, fenomena konten selebriti di media sosial semakin berkembang pesat, di 

mana selebriti tidak hanya tampil di layar kaca, tetapi juga aktif berbagi konten melalui platform-

platform digital. Hal ini membuka peluang bagi audiens untuk lebih memahami literasi digital, 

baik melalui hiburan maupun informasi yang mereka konsumsi. Menurut Pratama (2019), media 

sosial semakin menjadi sarana penting dalam penyebaran informasi, termasuk untuk tujuan 

edukasi, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan literasi digital. 

Melalui pendekatan ini, @pojoksatu.id berusaha untuk menyajikan konten yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman audiens tentang literasi digital. 

Menurut Ghozali dan Santoso (2018), literasi digital mengacu pada kemampuan individu 

untuk mengakses, menganalisis, dan mengkritisi informasi yang tersedia di dunia maya. 

Meningkatkan literasi digital di kalangan pengguna media sosial sangat penting, karena dapat 

membantu mereka dalam memilah informasi yang benar dan relevan di tengah arus informasi yang 

cepat dan terkadang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, perlu adanya analisis 

mendalam terhadap konten kreatif selebriti yang diproduksi di media sosial, khususnya yang ada 

pada akun Facebook @pojoksatu.id. Media sosial, seperti yang disampaikan oleh Ghanem (2023) 

membahas bagaimana teori framing telah berkembang dalam era digital, dengan fokus pada 

pengaruh media sosial terhadap isu-isu yang diterima oleh publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konten kreatif selebriti yang 

diposting di Facebook @pojoksatu.id dapat menciptakan framing followers untuk meningkatkan 

minat literasi digital pengikutnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

menggunakan teori framing Entman penelitian ini akan mengkaji bagaimana pengikut berinteraksi 

dengan konten selebriti sehingga meningkatkan literasi digital folloeres. Teori framing, seperti 

yang dikemukakan oleh Susanti (2022), menjelaskan bagaimana media memilih dan menekankan 

beberapa aspek tertentu dari isu atau kejadian untuk membentuk pemahaman audiens. Teori 

framing berfokus pada bagaimana informasi dipilih, dikemas, dan dipresentasikan untuk 

mempengaruhi cara audiens menanggapi pesan tersebut (Prasetyo et al., 2020). Dalam hal ini, 

konten selebriti berfungsi sebagai alat untuk membentuk pemahaman pengikut terhadap dunia 

digital dan informasi yang ada di dalamnya. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti akan fokus mengkaji bagaiaman konten selebriti 

dapat memberikan edukasi dan meningkatkan minat literasi digital di kalangan audiens Facebook 

pojoksatu.id. Komentar dari pengikut akan dianalisis untuk melihat bagaimana mereka merespons 

atau menunjukkan pemahaman mereka terkait literasi digital yang disampaikan melalui konten 

digital yang diposting di media sosial (Marwick & Boyd, 2011). Sebagai kontribusi, penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi praktisi media sosial dan selebriti untuk merancang konten yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga mendidik pengikut dalam memahami isu-isu digital. Seperti yang 

dijelaskan oleh Khoirunnisa & Pratama (2021), pentingnya peran media sosial dalam literasi digital 

adalah untuk meningkatkan kesadaran audiens terhadap informasi yang valid dan relevan di dunia 

maya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis konten 

kreatif selebriti yang diposting di akun Facebook @pojoksatu.id selama periode Oktober hingga 
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Desember 2024. Pendekatan ini dipilih karena tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana audiens merespon dan berinteraksi dengan konten selebriti dalam 

konteks literasi digital. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna 

di balik setiap interaksi dan konten yang dibagikan tanpa terfokus pada angka atau statistik semata. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 postingan dari akun Facebook 

@pojoksatu.id yang diposting antara Oktober dan Desember 2024. Data ini mencakup berbagai 

jenis konten, termasuk gambar, video, dan konten interaktif seperti polling atau kuis yang 

melibatkan selebriti. Peneliti mengumpulkan data dengan menyusun daftar postingan berdasarkan 

jenis konten dan tanggal penerbitannya, untuk kemudian dianalisis lebih lanjut. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui analisis konten yang memiliki jumlah likes, 

komentar, dan view tertinggi dari 100 konten periode oktober-desember 2024. Setelah data 

terkumpul, analisis dilakukan menggunakan teori framing dari Entman (1993) untuk 

mengorganisasi, menyusun, dan menampilkan informasi yang mempengaruhi cara pandang 

audiens terhadap isu atau topik tertentu. Dalam konteks media sosial, framing mengacu pada cara 

pengelola akun menyusun pesan dan konten yang disampaikan kepada audiens untuk membentuk 

persepsi atau ekspektasi mereka terhadap suatu informasi. Dalam penelitian ini, framing digunakan 

untuk menganalisis bagaimana pengelola akun media sosial @pojoksatu.id menyusun konten 

selebriti yang diposting di Facebook untuk mempengaruhi literasi digital pengikutnya. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis konten yang dipilih 

dari 100 postingan selebriti yang diproduksi oleh akun @pojoksatu.id di Facebook selama periode 

Oktober hingga Desember 2024. Data yang dianalisis mencakup gambar, video, dan konten 

interaktif. Untuk memahami bagaimana konten tersebut mempengaruhi audiens, peneliti 

menggunakan indikator interaksi, seperti jumlah like, komentar, dan view, yang digunakan untuk 

mengukur keterlibatan audiens terhadap konten. Konten video, misalnya, menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi, dengan 868k followers yang merespons positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa konten video lebih efektif dalam menarik perhatian audiens, yang memperkuat penggunaan 

framing untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman audiens terhadap informasi yang 

disampaikan (Scheufele & Tewksbury, 2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis terhadap konten selebriti di akun Facebook @pojoksatu.id menunjukkan 

bahwa jenis konten dan cara penyajiannya memiliki pengaruh besar terhadap tingkat keterlibatan 

pengikut serta pemahaman mereka tentang literasi digital.  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 100 postingan dari akun Facebook 

@pojoksatu.id yang diposting antara Oktober hingga Desember 2024. Data yang diperoleh 

mencakup berbagai jenis konten, seperti gambar, video, dan konten interaktif. Berdasarkan analisis 

terhadap interaksi audiens dan respons publik, dua indikator utama yang teridentifikasi adalah 

interaktivitas video dan respons publik terhadap copywriting poster. Penelti menganalisis kedua 

indikator tersebut dengan menggunakan teori framing Entman. 

1. Indikator Interaktivitas Video 

 

 
Gambar 1. Indikator Interaktivitas Video 
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Indikator interaktifias followers dalam postingan audio visual konten selebriti 

dipojoksatu.id periode oktober-desember 2024 dikategorikan menjadi dua kategori 

diantaranya poligami dan lifestyle. Konten mengenai poligami yang dibagikan oleh akun 

@pojoksatu.id terbukti menarik perhatian audiens secara signifikan seperti postingan 

konten selebriti Anjasmara, yang memiliki istri muda. Konten ini mencatatkan lebih dari 

3.4k likes dan 88 komentar, dengan total interaksi mencapai lebih dari 1 juta followers, 

peneliti melihat ketertarikan publik berdasarkan jumlah followers untuk berita selebriti 

paling diminati dibandingkan postingan selebriti lainnya periode oktober-desember 2024. 

Viral konten ini tidak lepas dari banyaknya komentar yang menyuarakan pendapat dan rasa 

penasaran audiens, mencerminkan bagaimana isu sensitif seperti poligami, terutama yang 

melibatkan figur publik, mampu memicu perbincangan hangat dan menjadi topik yang 

menarik perhatian masyarakat. 

Konten poligami selebriti Anjasmara di akun @pojoksatu.id tberhasil menciptakan 

framing followers poligami yang disetuju istri pertama memberikan reaksi positif kepada 

followers pojoksatu.id. Konten hanya mencatatkan angka interaksi yang tinggi, tetapi juga 

mencerminkan penerapan teori framing dalam media sosial. Framing mengacu pada cara 

media menyusun dan mengemas suatu isu sehingga membentuk persepsi audiens 

(Pangestu, 2021). Dalam hal ini, pemberitaan mengenai poligami Anjasmara dengan istri 

muda di framing sedemikian rupa, menciptakan narasi yang menarik perhatian audiens dan 

mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi di kolam komentar. Dengan jumlah 

view yang mencapai 668k dan lebih dari 1 juta interaksi, konten ini berhasil memosisikan 

poligami sebagai isu kontroversial dan mengundang respons emosional, baik dukungan 

maupun kritik, dari pengikut. Komentar yang muncul mencerminkan bagaimana audiens 

menanggapi framing yang ada baik dalam bentuk penghakiman, rasa penasaran, atau 

bahkan pembenaran terhadap isu tersebut yang pada akhirnya memperkuat viral dan 

keterlibatan dengan konten yang dibagikan. Framing ini menunjukkan bagaimana media 

sosial, seperti yang dilakukan oleh @pojoksatu.id, dapat membentuk wacana publik melalui 

framing konten gambar, video, dan konten interaktif, yang berpengaruh terhadap 

pemahaman dan respons audiens terhadap isu-isu sosial (Entman, 1993). 

Framing dalam video juga memanfaatkan tahapan interaktivitas, seperti ajakan 

untuk berkomentar atau berbagi video, yang dapat menciptakan dialog dua arah antara 

selebriti dan audiens. Hal ini berfungsi untuk meningkatkan kesadaran audiens akan literasi 

digital dan memperdalam pemahaman mereka mengenai informasi yang disampaikan. 

Penelitian oleh Scheufele & Tewksbury (2007) mengemukakan bahwa media yang 

menggunakan framing untuk memperjelas informasi dapat meningkatkan pengaruh 

terhadap audiens, dan ini terbukti efektif pada konten video yang menarik perhatian audiens 

dengan visual yang kuat. 

2. Indikator Respons Publik Copywriting Poster 

 

 
Gambar 2. Indikator Respons Publik Copywriting Poster 

 

Sebagai bentuk konten statis, copywriting poster lebih terbatas dalam hal 

 

26. 25/11/24 Reels 4 Sumber 

Kekayaan 

Nissa Sabyan 

Setelah 

Menikah 

dengan Ayus 

 

Nissa Sabyan kembali menjadi sorotan publik setelah rumor 

pernikahannya dengan Ayus Sabyan akhirnya terkonfirmasi pada 

Kamis 21 November 2024. Pernikahan keduanya yang berlangsung di 

KUA Pondok Gede, Bekasi, Jawa Barat, menambah catatan kisah 

kehidupan Nissa yang selalu menarik perhatian banyak orang. 

Pernikahan tersebut terbilang cukup sederhana, dengan Ayus 

memberikan mahar berupa cincin emas seberat 3 gram dan uang tunai 

sebesar 200 ribu rupiah. Meskipun demikian, momen tersebut tetap 

menjadi pusat perhatian publik, mengingat kedua pasangan ini 

dikenal luas oleh masyarakat berkat kesuksesan mereka di industri 

musik islami. 

 

https://www.
facebook.co
m/pojoksatu
id/videos/43
114109003
9778/ 
 

Views : 

334k 

Likes : 2.3k 

Comment : 

1.3k 
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interaktivitas dibandingkan dengan video. Namun, dalam penelitian ini, meskipun 

keterlibatan langsung seperti like dan komentar, respons publik terhadap copywriting poster 

masih sangat relevan dalam konteks pembentukan ekspektasi audiens. Hal ini terbukti pada 

sebuah poster yang memuat informasi tentang lifestyle Nissa Sabyan, yang mencatatkan 

334k views, 2.3k likes, dan 1.3k komentar. Penggunaan kata-kata yang tegas dan ajakan 

yang jelas dalam poster tersebut dapat memicu audiens untuk menganggap konten sebagai 

sesuatu yang penting dan relevan, meskipun dalam bentuk yang lebih statis. Berdasarkan 

analisis terhadap komentar-komentar audiens, ditemukan bahwa banyak pengikut yang 

menunjukkan minat untuk belajar lebih banyak tentang literasi digital melalui konten yang 

dibagikan. Respons publik ini, yang menunjukkan rasa ingin tahu dan keinginan untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut, mencerminkan bagaimana copywriting yang efektif 

dapat membentuk ekspektasi audiens, bahkan dalam media yang lebih terbatas interaksinya 

seperti poster. Seperti yang dikemukakan oleh Blythe (2008), dalam pemasaran, 

copywriting yang tepat dapat menstimulasi keinginan audiens untuk terlibat lebih lanjut, 

meskipun dalam format konten yang statis.  

Dalam konteks ini, teori framing berperan penting untuk memahami bagaimana 

media dalam hal ini poster dengan copywriting tertentu dapat membentuk persepsi audiens 

terhadap isu yang disajikan. Framing berfokus pada bagaimana informasi dikemas dan 

dipresentasikan untuk membentuk cara audiens memandang suatu isu atau topik tertentu 

(Goffman, 1974). Pada poster tentang lifestyle Nissa Sabyan, pemilihan kata yang tegas dan 

ajakan yang jelas dapat mempengaruhi cara audiens melihat topik tersebut, membingkai 

gaya hidup selebriti sebagai sesuatu yang menarik, aspiratif, dan layak untuk diikuti. Hal 

ini mengarahkan audiens untuk merespons dengan rasa ingin tahu dan keinginan untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut, seperti yang tercermin dari komentar-komentar 

mereka. Dengan kata lain, framing yang diterapkan melalui copywriting dapat 

memengaruhi ekspektasi audiens, bahkan dalam format konten yang lebih statis seperti 

poster. Seperti yang dikemukakan oleh Blythe (2008), dalam pemasaran, copywriting yang 

tepat dapat menstimulasi keinginan audiens untuk terlibat lebih lanjut, meskipun dalam 

format konten yang statis. 

Dalam hal ini, framing berperan besar dalam membentuk ekspektasi publik. Seperti 

yang dijelaskan oleh Sari & Putri (2021), framing pada media tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membentuk interpretasi audiens terhadap topik tertentu.  

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa konten kreatif selebriti di Facebook @pojoksatu.id, 

terutama dalam bentuk video dan poster, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

literasi digital pengikutnya. Indikator interaktivitas video memperlihatkan keterlibatan audiens 

yang tinggi, seperti pada tema poligami dengan 3.4k likes, 88 komentar, dan 668k view. Ini 

mencerminkan bagaimana framing isu kontroversial mampu memicu diskusi publik. Sementara 

itu, respons positif terhadap copywriting poster, seperti pada tema gaya hidup selebriti Nissa 

Sabyan dengan 334k views, 2.3k likes, dan 1.3k komentar, menunjukkan bahwa desain pesan yang 

tepat dapat memengaruhi ekspektasi dan minat audiens untuk terlibat lebih jauh. Secara 

keseluruhan, framing yang diterapkan efektif dalam membentuk persepsi audiens dan 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu yang diangkat. 

 

SARAN 
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1. Optimalisasi Konten Video  

Pengelola akun media sosial disarankan untuk lebih memanfaatkan konten video 

dengan framing yang menarik, karena terbukti mampu menciptakan interaktivitas tinggi 

dan mendorong literasi digital audiens. 

2. Peningkatan Kualitas Copywriting  

Copywriting yang lebih kreatif dan relevan dapat terus dikembangkan untuk poster 

atau konten statis lainnya, guna menarik lebih banyak perhatian dan keterlibatan audiens. 

3. Diversifikasi Tema Konten 

Selain tema kontroversial seperti poligami, pengelola dapat mengeksplorasi tema-

tema lain yang memiliki nilai edukasi, untuk menyeimbangkan antara hiburan dan literasi 

digital. 

4. Analisis Mendalam terhadap Respons Audiens 

Pengelola disarankan untuk rutin menganalisis respons audiens, seperti komentar 

dan reaksi, untuk terus menyesuaikan strategi konten dengan kebutuhan dan minat 

pengikut. 
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